BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi dan analisis dari kelima ruang kelas sampel, seluruh
ruang kelas di SMA Talenta Bandung memerlukan manajemen pencahayaan. Hal tersebut
dikarenakan performa pencahayaan buatan eksisting sebagai pendukung/bantuan
pencahayaan dalam ruang kelas belum selaras dan belum terintegrasi baik dengan berbagai
variasi pola penyebaran serta tingkat pencahayaan alami yang masuk. Beberapa
permasalahan yang timbul pada pencahayaan ruang kelas di SMA Talenta Bandung adalah

sebagai berikut.

a. Pola penyebaran cahaya buatan tidak selaras dengan pola penyebaran cahaya
alami yang masuk,

b. Tingkat pencahayaan buatan yang dihasilkan lampu di sebagian area pada
ruang-ruang kelas masih mengalami kekurangan (belum mencapai
rekomendasi SNI), dan sebagian area pada ruang-ruang kelas lainnya justru
mengalami kelebihan atau layak digunakan tanpa bantuan cahaya buatan,

c. Pengelompokan sakelar lampu tidak selaras dengan seluruh variasi pola

penyebaran cahaya alami.

Di sisi lain, indeks UGR yang dihasilkan dari penggunaan cahaya lampu pada
seluruh ruang kelas di SMA Talenta justru sudah sesuai dengan ketentuan standar
internasional EN 12464-1. Artinya, seluruh ruang kelas di SMA Talenta dalam penggunaan
cahaya lampu sudah nyaman secara visual. Daya listrik yang dikonsumsi dari pencahayaan

buatan pada seluruh ruang kelas di SMA Talenta juga tidak melewati batas SNI.

Perbedaan pola dan tingkat pencahayaan alami di setiap kelas terjadi karena
perbedaan posisi ruang kelas. Ruang kelas sampel 1 dan 2 cenderung lebih gelap karena
letaknya berada di lantai satu, dan terhalangi pohon yang tumbuh di sekitarnya. Ruang
kelas sampel 3 (yang juga berada di lantai satu) lebih terang di sisi kanan karena berbatasan
langsung dengan courtyard kanan yang menerima lebih banyak cahaya matahari, namun di
sisi Kiri cukup gelap karena terbayangi massa bangunannya sendiri dan koridor, sehingga

perbedaan tingkat pencahayaan pada ruang kelas ini sangat kontras. Sedangkan ruang kelas
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sampel 4 dan 5 cenderung lebih terang karena berada di lantai dua (lantai paling atas pada
bangunan SMA Talenta), sehingga dapat menerima cahaya matahari lebih banyak karena
cenderung tidak terhalangi pohon maupun massa bangunan di sekitarnya.

Pada proses penyusunan strategi manajemen pencahayaan, kelima ruang kelas
dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok (kelompok 1 terdiri dari ruang kelas sampel
1 dan 2, kelompok 2 terdiri dari ruang kelas sampel 3, dan kelompok 3 terdiri dari ruang
kelas sampel 4 dan 5). Hasil simulasi manajemen pencahayaan menyimpulkan bahwa
seluruh ruang kelas di SMA Talenta Bandung memerlukan barisan lampu tambahan,
sehingga menjadi tiga baris lampu. Selain itu penggunaan dimmer dengan sensor intensitas
juga dapat diaplikasikan untuk membantu proses manajemen pencahayaan. Berikut adalah

hasil penyusunan strategi manajemen pencahayaan pada ketiga kelompok ruang kelas.

a. Kelompok 1

Tabel 6.1 Kesimpulan Manajemen Pencahayaan Kelompok 1

Pengelompokan Sakelar Perletakan Sensor Intensitas
L = — L]
j——i —_— ’ :1 ]
|
— ——— r———§ ]“-
" - 1 st
Kriteria Lampu
Sakelar 1 Sakelar 2 Sakelar 3 Sakelar 4
Jenis
TL LED TL LED TL LED TL LED
Lampu
Ukuran (p) 1200 mm 1200 mm 1200 mm 1200 mm
Daya
2 x 16 watt 2 x 16 watt 2 x 16 watt 2 x 16 watt
Lampu
Warm Warm Warm Warm
Temperatur ) ) ) )
white/cool white/cool white/cool white/cool
Warna i i . .
daylight daylight daylight daylight
Ra Indeks 61~100% 61~100% 61~100% 61~100%
Pengaturan dimmable dimmable dimmable dimmable
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b. Kelompok 2
Alternatif 1:

Tabel 6.2 Kesimpulan Manajemen Pencahayaan Kelompok 2 (Alternatif 1)

Pengelompokan Sakelar Perletakan Sensor Intensitas
? /_[ — ] 4( — ] - —' Sakelar 1 ’-Sakcla'l
= —a
A |lH sl e
M NI i N SR I CR S AR
|'> | ‘ _._‘._ — ‘ ‘ |—|| j‘g:_’: ? ‘E:
‘ | | I H = 5—
= = = S =] |&==
i \_ﬁJ ‘ \ T/ | A L [ L }:,_/
l {m_} L @ = Sensor Intensitas
Kriteria Lampu
Sakelar 1 Sakelar 2 Sakelar 3
Jenis
TL LED TL LED TL LED
Lampu
Ukuran (p) 1200 mm 1200 mm 1200 mm
Daya
2 x 18 watt 2 x 16 watt 16 watt
Lampu
Temperatur | Warm white/cool | Warm white/cool | Warm white/cool
Warna daylight daylight daylight
Ra Indeks 61~100% 61~100% 61~100%
Pengaturan dimmable dimmable dimmable
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Alternatif 2;

Tabel 6.3 Kesimpulan Manajemen Pencahayaan Kelompok 2 (Alternatif 2)

Pengelompokan Sakelar Perletakan Sensor Intensitas
. /_( Soelor1 | | sokear2 ) .
= (|— — 1]
o o 7_1.,
i=l |=ri—¢
I B
I | ]
Kriteria Lampu
Sakelar 1 Sakelar 2 Sakelar 3
Jenis TL LED TL LED TL LED
Lampu
Ukuran (p) 1200 mm 1200 mm 1200 mm
Daya 2 x 16 watt 18 watt 16 watt
Lampu
Temperatur | Warm white/cool | Warm white/cool | Warm white/cool
Warna daylight daylight daylight
Ra Indeks 61~100% 61~100% 61~100%
Pengaturan dimmable dimmable dimmable




C.

Kelompok 3
Alternatif 1;

Tabel 6.4 Kesimpulan Manajemen Pencahayaan Kelompok 3 (Alternatif 1)

Pengelompokan Sakelar

Ruang Kelas 4 Ruang Kelas 5
L
N r A e N

| ——
J " ./

e———r— e )
T N

Sakelar 3

—

‘_
_ \ _
N N R

\
—

Sakelar 1

frE==i=y
‘ |
\
i

Perletakan Sensor Intnsitas

(7R ) A ) ) ¢
oy L}‘ L,l];_;w SRl
@‘ ‘ rl_}_l—l S [ .\-. i‘. ‘ O O ‘ | (] ‘ H

T = = u In!
E ! %l\ { - ‘J- »(i’ ‘ j ‘ I ‘ ]
g I R = 8 i S e e G

=) =L =) =) 1=}
[ Sakelar 3 ]—‘ —L f [ Sakelar 1 JQ .

@ = Sensor Intensitas

Kriteria Lampu

Sakelar 1 Sakelar 2 Sakelar 3
Jenis
TL LED TL LED TL LED
Lampu
Ukuran (p) 1200 mm 1200 mm 1200 mm
Daya
16 watt 16 waltt 2 x 16 watt
Lampu
Temperatur | Warm white/cool | Warm white/cool | Warm white/cool
Warna daylight daylight daylight
Ra Indeks 61~100% 61~100% 61~100%
Pengaturan dimmable dimmable dimmable
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Alternatif 2;

Tabel 6.5 Kesimpulan Manajemen Pencahayaan Kelompok 3 (Alternatif 2)

Pengelompokan Sakelar

£ { =
1 l Il
J = - = ‘ |5 =} - | | = 8 = = = -
== i
J | il i
I . Wi |
HT J L/ \Z ATl e i, \_ _J J
= == =]
Ruang Kelas 4 Ruang Kelas 5
Perletakan Sensor Intensitas
1 ==y
K \ |
H 1 § - \74 Ii'
: @ 0 " @ i
- | il Bl
—\ B i‘ ‘ I |
] =] —1] ]
A TN J . \ ._Sak — L J
[ |
O = Sensor Intensitas
Kriteria Lampu
Sakelar 1 Sakelar 2 Sakelar 3
Jenis TL LED TL LED TL LED
Lampu
Ukuran (p) 1200 mm 1200 mm 1200 mm
Daya 16 watt 16 watt 18 watt
Lampu
Temperatur | Warm white/cool | Warm white/cool | Warm white/cool
Warna daylight daylight daylight
Ra Indeks 61~100% 61~100% 61~100%
Pengaturan dimmable dimmable dimmable




Hasil simulasi dari seluruh manajemen pencahayaan tersebut sudah memenuhi

ketentuan nilai indeks UGR dan daya listrik maksimal.

6.2 Saran

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk menciptakan pencahayaan yang baik di
ruang kelas bagi para siswa SMA Talenta Bandung agar dapat melaksanakan kegiatan
belajar dengan baik dan nyaman. Oleh karena itu, hasil analisis dan penyusunan strategi
manajemen pencahayaan pada skripsi ini dapat menjadi saran untuk dilakukannya

perbaikan.

Salah satu hal yang berpengaruh dalam manajemen pencahayaan adalah pemilihan
jenis lampu. SMA Talenta telah menggunakan lampu TL LED untuk penerangan ruang
kelasnya, oleh karena itu, penggunaan lampu jenis LED ini sangat disarankan untuk tetap
dipakai karena lebih efisien, memiliki umur yang lebih panjang, terdapat jenis yang bisa
diredupkan (dimmable), dan hemat dalam penggunaan daya listrik.

Selain itu, sebagai alternatif lain dapat diaplikasikan armatur (atau rumah lampu)
dengan Kisi lamella. Pengaplikasian armatur dengan kisi lamella memungkinkan untuk
penggunaan lampu dengan daya yang lebih kecil, namun penyebaran cahayanya lebih luas

karena pantulan dari kisi lamella tersebut, sehingga hasilnya menjadi lebih terang.

Saran untuk perancancangan posisi ruang kelas pada bangunan sekolah di masa
mendatang adalah agar seluruh ruang kelas sebisa mungkin berada pada posisi yang tidak
tertutup, sehingga cahaya matahari dapat masuk semaksimal mungkin. Kemudian,
pemilihan jenis, daya, dan penyuusunan lampu, serta pengelompokan sakelar disesuaikan
dengan pola penyebaran dan tingkat pencahayaan alami yang masuk ke ruang kelas

tersebut, sehingga distribusi cahaya merata.

Demikian penelitian ini, semoga dapat memberikan manfaat dan inspirasi tentang
manajemen pencahayaan pada ruang kelas bagi pembaca, dan dapat menjadi saran
perbaikan pencahayaan bagi ruang kelas di SMA Talenta. Penyusun memohon maaf atas

kesalahan kata, atau hal-hal lain yang tidak berkenan bagi para pembaca.
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